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Abstrak 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeteksi adanya jamur pada sarang semi alami penyu lekang 

di Taman Nasional Meru Betiri Banyuwangi. Sebanyak 1 gram pasir pada 22 sarang penyu hijau digunakan 

sebagai sampel. Isolasi dan identifikasi dilakukan dengan pengamatan karakteristik makroskopis dari 

pertumbuhan koloni dan karakteristik mikroskopis dengan pewarnaan lactophenol cotton blue. Berdasarkan 

hasil penelitian sebanyak 3 sampel (13.6%) negatif dan 19 sampel (83.4%) positif terhadap pertumbuhan jamur. 

Beberapa jenis jamur yang telah ditemukan antara lain Aspergillus sp., Cunninghamella sp., Fusarium sp. dan 

Trichoderma sp. 

 

Kata kunci: Chelonia mydas, jamur, penyu hijau, sarang semi alami 

 

Abstract 

 
The aim of this study was to detect the presence of fungi in green  turtle semi natural hatching sands in 

Meru Betiri National Park Banyuwangi. 1 gram of sands in 22 green turtle nests were used as the samples. 

Isolation and identification were performed by observation of macroscopic characteristics of colony growth and 

microscopic characteristics with lactophenol cotton blue staining. Based on the results of the study, 3 samples 

(13.6%) were negative and 19 samples (83.4%) were positive of fungal growth. Several types of fungi that had 

been found were Aspergillus sp., Cunninghamella sp., Fusarium sp. and Trichoderma sp. 
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PENDAHULUAN 

 

Penyu Hijau (Celonia mydas) telah ditetapkan 

IUCN (International Union for Conservation of 

Nature) dalam daftar Red List kategori 

endangered (IUCN, 2004), sedangkan dalam 

CITES (Convention on International Tradein 

Endangered Species of Wild Flora and Fauna) 

dicantumkan dalam Appendix I yang artinya 

dilarang digunakan untuk kepentingan komersil 

(CITES, 2015).  

Meninjau populasi penyu yang semakin 

berkurang setiap tahunnya, diperlukan kegiatan  

 

konservasi atau pelestarian. Konservasi 

merupakan salah satu kegiatan yang diharapkan 

dapat mencegah penyu dari kepunahan (Ario dkk., 

2016). 

Banyuwangi memiliki Taman Nasional Meru 

Betiri yang menjadi habitat penyu untuk 

melakukan proses bertelur dan memiliki tempat 

penetasan telur penyu semi alami tepatnya di 

Pantai Sukomade (WWF, 2009). Kegiatan 

konservasi dilakukan untuk mendukung progam 

pelestarian penyu dari berbagai ancaman seperti 

penangkapan penyu, perdagangan penyu serta 

produk turunanya (Praja dkk., 2018). Penyu Hijau 
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merupakan reptil yang memiliki siklus hidup 

panjang. Penyu meletakkan telur-telurnya dalam 

timbunan pasir di pantai. Telur yang ditinggalkan 

di pasir akan mengalami proses inkubasi. Menurut 

Rafiza dkk. (2014) masa inkubasi telur pada saran 

g semi alami berkisar antara 53-57 hari, sehingga 

sangat rentan terhadap serangan mikroorganisme 

(Praja dkk., 2018). 

Menurut  Clusella dan Paladino (2007), 

mikroba dapat masuk melalui pori-pori dan 

menginfeksi telur. Mikroorganisme yang sering 

menyebabkan infeksi  pada penyu salah satunya 

adalah jamur, sehingga dapat menyebabkan telur 

penyu gagal menetas. Jamur yang hidup di dalam 

pasir menginfeksi telur sehingga menyebabkan 

kebusukan. Telur penyu yang mengalami 

kebusukan akan memengaruhi telur lainnya secara 

langsung dan menyebabkan tingkat keberhasilan 

penetasan sangat kecil (Anwar dkk., 2014). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Phillot and Parmenter (2001), Phillot et al. 

(2001), Sarmiento-Ramirez et al. (2010) 

ditemukan Jamur Fusarium solani pada pasir 

sarang penyu, tukik yang baru menetas, telur yang 

gagal menetas dan cangkang telur penyu Hijau, 

penyu Belimbing, penyu Tempayan, penyu Sisik 

dan penyu Pipih. Jamur Aspergillus fumigatus dan 

Aspergillus flavus di temukan pada cangkang telur 

dan pasir sarang penyu Hijau dan penyu Sisik 

oleh Elshafie et al. (2007), Neves et al. (2015). 

Laporan dari Rosado-Rodiguez and Maldonado-

Ramirez (2016) jamur Trichoderma 

longibrachiatum ditemukan pada pasir sarang 

penyu Belimbing. Beberapa  jamur yang 

ditemukan pada pasir sarang penyu berpotensi 

zoonosis diantaranya adalah Aspergilus, 

Fusarium, Penicillium, Acremonium dan  

Trichoderma. Jamur tersebut dapat menyebabkan 

penyakit hyalohyphomycosis pada manusia 

(Grossman et al., 2012 ). 

Informasi dan data terkait identifikasi jamur 

pada pasir sarang penetasan telur penyu semi 

alami di Pantai Sukomade Taman Nasional Meru 

Betiri belum dilaporkan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeteksi jenis jamur pada pasir sarang 

yang berpotensi zoonosis, sehingga dapat 

mencegah terjadinya penularan penyakit dan 

mendukung progam konservasi penyu. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Rancangan penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif, yaitu melakukan penelitian 

dengan maksud memberikan gambaran dan 

penjelasan mengenai jamur apa saja yang 

terdapat pada pasir sarang semi alami penyu 

hijau dan telur penyu hijau di Taman Nasional 

Meru Betiri, Banyuwangi, Jawa Timur.  

Sampel yang digunakan dalam penelitian 

adalah pasir sarang semi alami penyu Hijau di 

Pantai Sukomade Taman Nasional Meru Betiri 

Kabupaten Banyuwangi. Pengambilan sampel 

pada penelitian ini adalah menggunakan teknik 

purposive sampling. Penentuan sampel 

mempertimbangkan kriteria tertentu yang telah 

dibuat terhadap objek yang sesuai dengan tujuan 

penelitian (Palys, 2008).  

Kriteria pemilihan sampel pada penelitian ini 

adalah sampel pasir diambil pada periode 

bongkar sarang periode November 2018 dan 

Februari 2019. Pasir diambil dari sarang penyu 

Hijau di penetasan semi alami Pantai Sukomade 

TNMB dengan kedalaman sarang yakni 40 cm 

menggunakan sendok spatula dan dimasukan 

kedalam plastik klip berlabel. Sebanyak 22 

sarang dijadikan sampel dan dibawa ke 

Laboratorium Instrumen Universitas Airlangga 

PSDKU Banyuwangi untuk dilakukan 

pemeriksaan mikrobiologis. 

Isolasi jamur dilakukan dengan 

mensuspensikan pasir dengan berat 1 gram ke 

dalam aquadest steril sebanyak 5 ml kemudian 

diaduk menggunakan batang pengaduk sampai 

homogen. Pengambilan sampel menggunakan 

cotton swab celupkan kedalam suspensi pasir 

kemudian digoreskan (streak) pada media 

Saboraud Dextrose Agar (SDA). Inkubasi 

masing-masing sampel selama 5-7 hari dalam 

suhu ruang (Sanjaya, dkk. 2010).  

Tahap isolasi dilanjutkan dengan identifikasi 

jamur yang tumbuh pada media SDA. 

Identifikasi jamur dilakukan berdasarkan 

karakteristik makroskopis dari pertumbuhan 

koloni serta karakteristik mikroskopis dari 

bentuk hifa, spora dan konidia (Al-mohanna, 

2017). Tahap kedua yaitu pengamatan secara  
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mikroskopis yang dilakukan dengan 

pewarnanaan jamur menggunakan pewarnaan 

lactophenol cotton blue. Pengamatan 

mikroskopis meliputi pengamatan terhadap 

bentuk hifa, dan konidia jamur menggunakan 

mikroskop trinokuler Nikon E-200 dengan 

perbesaran 40x. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tahap awal yang dilakukan dalam penelitian 

ini adalah pengambilan dan pelabelan sampel 

yakni pasir yang diperoleh dari sarang penyu 

hijau semi alami di Pantai Sukomade Taman 

Nasional Meru Betiri. Sejumlah 22 sampel 

diambil pada periode bongkar sarang di Bulan 

November 2018 dan Februari 2019. Pelabelan 

sampel diberikan angka (1-22) kemudian 

dilakukan isolasi dan identifikasi jamur. 

Sebanyak 3 sampel (13.6%) tidak ditemui 

adanya pertumbuhan jamur dan 19 sampel 

(83.4%) ditemukan jamur. Berdasarkan hasil 

penelitian berhasil ditemukan beberapa jenis 

jamur antara lain Aspergillus sp. (Gambar 1), 

Fusarium sp. (Gambar 2), Trichoderma sp. 

(Gambar 3) dan Cunninghamella sp. (Gambar 4) 

yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

Jamur Aspergillus dilaporkan Anwar dkk. 

(2014) menginfeksi telur penyu Lekang di 

penangkaran penyu Kota Pariaman, sedangkan 

di penangkaran Banyuwangi Sea Turtle 

Foundation, Praja dkk. (2018) juga menemukan 

jamur yang sama menginfeksi telur penyu 

Lekang. Guclu (2010) mengisolasi jamur 

Aspergillus dari sarang pasir penyu Tempayan. 

Mo et al. (1990) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa Aspergillus spp. ditemukan 

pada sarang pasir yang menetas dan dianggap 

sebagai salah satu jamur yang dapat 

mengkontaminasi melalui udara (Phillot et al., 

2002). Aspergillus yang hidup di air laut dan 

pantai merupakan golongan kapang laut. 

Kapang laut merupakan kapang yang berasal 

dari lingkungan darat atau air tawar yang dapat 

tumbuh dan bersporulasi di lingkungan laut. 

Jamur ini memiliki kemampuan untuk 

mensintesis senyawa bioaktif sebagai bentuk 

adaptasi terhadap kondisi lingkungan yang 

ekstrim (Nursid dkk., 2010). Aspergillus bersifat 

mikotoksigenik dalam sarang sehingga dapat 

menimbulkan ancaman serius bagi pertumbuhan 

embrio. Metabolit toksik yang dihasilkan jamur 

secara negatif dapat memengaruhi 

perkembangan embrionik tanpa kontak langsung 

(Elshafie et al., 2007).  Jamur Aspergillus niger 

menghasilkan fumosins dan ochratoxin A 

(Frisvad et al., 2011; Purnama dan Samik, 2014), 

Aspergillus terreus menghasilkan citrinin, 

Aspergillus flavus menghasilkan aflatoxin 

(Elshafie et al., 2007) sedangkan Aspergillus 

fumigatus menghasilkan gliotoxin (Ismaiel dan 

Papenbrock, 2015). Menurut penelitian yang 

dilakukan Candan (2018) spesies Aspergillus 

berhasil diisolasi dari sampel pasir dan cangkang 

telur penyu Hijau. Aspergillus merupakan jamur 

yang memiliki sifat mikotoksigenik sehingga 

menyebabkan rendahnya angka keberhasilan 

penetasan telur penyu hijau yakni hanya 0.2% 

saja (Candan, 2018). 

Jamur Fusarium merupakan salah satu jamur 

yang ditemukan pada pasir sarang telur penyu 

(Guclu et al., 2010; Sarmiento dan Ramirez, 

2010). Fusarium dilaporkan bersifat sebagai 

parasit pada penyu terutama di bagian kepala, 

leher dan  kulit penyu Tempayan (Peters et al., 

1994). Phillot and parmenter (2001) menemukan 

Fusarium solani yang diisolasi dari cangkang 

telur gagal menetas pada sarang penyu 

Tempayan. Fusarium solani merupakan 

mycobiota umum pada tanah. Diantara jenis 

jamur yang diisolasi dari telur penyu Tempayan 

di pantai Yaniklar, Fusarium sp. paling sering 

ditemukan dengan presentase 53.71%. Hasil 

penelitian ini juga menunjukkan jenis jamur 

Fusarium dengan presentase paling tinggi yakni 

41%. Genus Fusarium merupakan jenis jamur 

yang paling banyak ditemukan pada pasir sarang 

semi alami dikarenakan Fusarium sp. mikobiota 

umum pada tanah dan daerah dekat pantai. 

Jamur Fusarium ditemukan juga pada isolasi 

pasir sarang yang berhasil menetas, kejadian ini 

mengindikasikan jamur Fusarium sp. terdapat 

dalam pasir dan masuk ke dalam sarang sehingga 

mempengaruhi inkubasi dan daya tetas telur 

penyu (Praja dkk. 2018). Jamur ini dapat 

menyebabkan penyakit atau mengganggu fungsi  
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Tabel 1. Hasil identifikasi jamur pada pasir sarang semi alami Pantai Sukomade 

No Label Sarang 
Pertumbuhan pada 

Media SDA 
Identifikasi Jamur 

1. Sarang 1 + Fusarium sp., Cunninghamella sp. 
2. Sarang 2 + Fusarium sp 
3. Sarang 3 + Tricoderma sp. 
4. Sarang 4 + Fusarium sp., Cunninghamella sp. 
5. Sarang 5 + Fusarium sp. 
6. Sarang 6 + Fusarium sp., Aspergillus sp. 
7. Sarang 7 + Trichoderma sp. 
8. Sarang 8 + Fusarium sp. 
9. Sarang 9 + Fusarium sp., Aspergillus sp., Cunninghamella sp. 
10. Sarang 10 - - 
11. Sarang 11 + Trichoderma sp. 
12. Sarang 12 + Fusarium sp. 
13. Sarang 13 + Fusarium sp., Aspergillus sp. 
14. Sarang 14 + Trichoderma sp. 
15. Sarang 15 + Fusarium sp. 
16. Sarang 16 + Trichoderma sp. 
17. Sarang 17 - Fusarium sp., Cunninghamella sp.  
18. Sarang 18 + Aspergillus sp., Cunninghamella sp. 
19. Sarang 19 + Aspergillus sp. 
20. Sarang 20 + Fusarium sp., Aspergillus sp., Cunninghamella sp. 
21. Sarang 21 - - 
22. Sarang 22 - - 

 

  
      Gambar 1. Aspergillus sp.                    Gambar 2. Fusarium sp. 

 

  
     Gambar 3. Trichoderma sp.        Gambar 4. Cunninghamella sp. 

 

sel normal karena fusarochromanone toxin yang 

dihasilkan (Mirocha et al., 1989). 

Jamur Trichoderma pernah dilaporkan 

menginfeksi pada telur dan pasir sarang penyu 

lekang (Anwar dkk. 2014). Jamur 

Cunninghamella juga pernah dilaporkan oleh 

Phillot et al. (2001) menyerang penyu Lekang di  

 

Nancite, Costa Rica. Infeksi jamur Trichoderma 

dan Cunninghamella pada penyu masih sangat 

jarang dilaporkan. Menurut Phillot et al. (2001), 

kedua jamur ini dikaitkan dengan kegagalan 

menetas pada telur penyu Lekang. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 

diperoleh 3 sampel (13.6%) tidak ditemui adanya 
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pertumbuhan jamur dan 19 sampel (83.4%) 

ditemukan jamur. Ditemukannya jamur pada 

sampel pasir sarang penyu Hijau dapat dikaitkan 

dengan  kandungan zat yang terdapat dalam 

telur. Telur penyu mengandung zat-zat yang 

sangat cocok untuk pertumbuhan embrio. Zat ini 

juga dimanfaatkan oleh jamur sebagai media 

yang sesuai bagi pertumbuhannya sehingga 

mampu berkembang dengan cepat dan 

menyebabkan telur penyu gagal menetas karena 

mengalami kebusukan (Bruner dan Gillespie, 

1973). Keadaan ini akan bertambah buruk jika 

dalam satu sarang terdapat beberapa telur yang 

infertil atau fertil tetapi tidak mampu 

berkembang sempurna sehingga dapat memicu 

koloniasasi jamur dan mengancam 

perkembangan seluruh telur (Robinson et al., 

2003). 

Jamur yang berkembang pada pasir akan 

melakukan kontak dengan telur sehingga 

memengaruhi embrio dengan tiga cara antara 

lain menghambat pertukaran gas pada embrio, 

penipisan kalsium kulit telur sehingga 

memengaruhi perkembangan embrio dan 

melakukan transfer spora dari allantois ke 

jaringan embrio (Elshafie et al., 2007). 

Penghambatan pertukaran gas oleh jamur 

dilakukan dengan menutup pori-pori kulit telur 

sehingga menyebabkan kematian, namun hal ini 

tergantung dari presentase kulit telur yang 

tertutupi oleh jamur (Phillot and Parmenter, 

2001). Penipisan kalsium pada cangkang telur 

dapat mengakibatkan perkembangan embrio 

terganggu. Kalsium yang dibutuhkan embrio 

dalam proses osteogenesis adalah 43% dari total 

kalsium pada cangkang telur (Blinski dkk., 

2001). CaCO3 pada cangkang telur dimanfaatkan 

oleh jamur dengan cara memperkuat dinding sel 

serta membentuk ikatan protein-kalmodulin dan 

terbentuklah Ca-Kalmodulin yang berfungsi 

dalam aktivasi enzim-enzim sitosol (Salisbury 

dan Ross, 1995). Adapun faktor lain tumbuhnya 

jamur pada telur penyu yaitu saluran reproduksi 

induk penyu yang sudah terinfeksi jamur 

sehingga ditularkan pada telur yang dikeluarkan. 

Keadaan ini dapat terjadi ketika induk penyu 

mengalami infeksi sistemik pada oviduk, 

sehingga memungkinkan adanya jamur dalam 

telur penyu (Rafferty dan Reina, 2012). 

Kontaminasi jamur pada telur dapat terjadi 

sebelum cangkang terbentuk yang akan 

menginfeksi komponen telur, hal ini dapat terjadi 

ketika uterus dan ovarium induk terinfeksi jamur 

(Elfidasari dkk. 2017). 

Sebanyak 3 sarang dalam penelitian tidak 

ditemukan adanya pertumbuhan jamur pada 

SDA. Data tersebut dikaitkan dengan pendapat 

Simbolon (2008), terdapat persaingan diantara 

mikroorganisme pada pasir sarang semi alami 

pasca menetas. Diduga jamur kalah bersaing 

dalam memeanfaatkan nutrisi untuk dapat 

tumbuh dan berkembang. Keberadaan koloni 

jamur pada pasir semi alami disebabkan oleh 

proses penggalian dan penutupan sarang oleh 

induk yang menyebabkan mikroorganisme 

terdispersi ke seluruh bagian. Keadaan ini akan 

bertambah buruk jika dalam satu sarang 

ditemukan beberapa telur yang infertil atau fertil 

tetapi tidak mampu berkembang sempurna 

sehingga dapat memicu kolonisasi jamur dan 

mengancam perkembangan seluruh telur 

(Robinson et al., 2003). Telur penyu yang telah 

rusak dan busuk dapat memengaruhi telur-telur 

lainnya yang berada dalam satu sarang, sehingga 

tingkat keberhasilan penetasan dalam sarang 

tersebut menurun akibat masuknya infeksi dari 

jamur (Verweij dan Brandt, 2007). Potensi lain 

penyebab tumbuhnya jamur adalah kontaminasi 

saat pemindahan telur dari sarang alami ke 

sarang semi alami. Penggalian dan pengambilan 

telur di sarang semi alami dilakukan oleh pihak 

koservasi tanpa menggunakan sarung tangan 

sehingga dapat terjadi perpindahan jamur dari 

tangan petugas penggali ke telur penyu. Sanitasi 

peralatan dan pemindahan telur yang kurang 

baik juga berpotensi sebagai sumber 

pencemaran, contohnya ember plastik tempat 

menaampung sementara sebelum telur penyu 

dipindahkan (Haprabu, 2018). 

 

KESIMPULAN 

 

Dapat disimpulkan bahwa dari 22 sampel 

pasir diperoleh sebanyak 3 sampel (13.6%) tidak 

ditemui adanya pertumbuhan jamur dan 19 

sampel (83.4%) ditemukan jamur. Berdasarkan 
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hasil penelitian telah ditemukan 32 koloni jamur 

yang ditemukan dari 22 sampel pasir dari sarang 

penyu semi alami di Pantai Sukomade. Jamur 

yang berhasil teridentifikasi antara lain 

Aspergillus sp., Cunninghamella sp, Fusarium 

sp dan Tricoderma sp. Jamur Aspergillus 

ditemukan sebanyak 6 koloni (21%), jamur 

Cunninghamella sebanyak 6 koloni (21%), jamur 

fusarium sebanyak 12 koloni (41%) dan jamur 

Trichoderma sebanyak 5 koloni (7%). 
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